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RINGKASAN

PRAMESTI DIAN PUSPITA. 23010112130190. 2016. Uji Mikrobiologis Feses
Kelinci Periode Pertumbuhan yang Diberi Pakan Pellet dengan Penambahan
Limbah Kubis Fermentasi (Microbiology Test of Growth Period Rabbit's Faeces
which Fed Pellet with Addition of Fermented Cabbage Waste) (Pembimbing :
SRl  MUKODININGSIH dan BAGINDA ISKANDAR MOEDA
TAMPOEBOLON).

Penelitian bertujuan untuk mengkaji kondisi mikrobiologis feses kelinci
periode pertumbuhan yang diberi pakan pellet dengan penambahan limbah kubis
fermentasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan April - Agustus 2016, di
Kelurahan Meteseh, Kecamatan Tembalang, Semarang. Analisis populasi bakteri
dilaksanakan di Balai Laboratorium Kesehatan, Semarang dan analisis pewarnaan
gram dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah,
Semarang.

Materi yang digunakan yaitu limbah kubis, garam, gula pasir, akuades,
ransum Yyang terdiri dari jagung kuning, pollard, dedak halus, bungkil kedelai,
wheat bran, dedak kasar dan molases serta 16 ekor kelinci New Zealand White
periode pertumbuhan dengan umur rata-rata 3 bulan. Bahan yang digunakan untuk
menghitung total bakteri dan pemeriksaan pewarnaan gram terdiri dari medium
nutrient agar (NA), pewarna violet kristal, larutan lugol, air, alkohol 95%, larutan
safranin dan minyak imersi. Penelitian dirancang menggunakan pola rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dilakukan
dengan pemberian pakan pellet dengan taraf penambahan limbah kubis fermentasi
yang berbeda, yaitu To (100% ransum pakan kelinci + 0% limbah kubis
fermentasi), T1 (100% ransum pakan kelinci + 2% limbah kubis fermentasi), T»
(100% ransum pakan kelinci + 4% limbah kubis fermentasi) dan T3 (100%
ransum pakan kelinci + 6% limbah kubis fermentasi). Penelitian dibagi dalam 3
tahap meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengujian. Parameter
yang diamati yaitu populasi bakteri dan keberadaan bakteri gram positif serta
bakteri gram negatif dalam feses kelinci. Data hasil pemeriksaan total bakteri dan
keberadaan bakteri gram feses dianalisis menggunakan analysis of varians
(anova).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan jumlah total
bakteri pada feses kelinci akibat mengkonsumsi pellet dengan penambahan
limbah kubis fermentasi. Rata-rata total bakteri pada feses basah masing-masing
perlakuan Tz (2,0 x 10% cfu/g), T2 (5,77 x 10%° cfu/g) dan T3 (3,38 x 10™° cfu/g),
sedangkan pada perlakuan tanpa penambahan limbah kubis fermentasi yaitu 1,46
x 10° cfu/lg. Penambahan limbah kubis fermentasi tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap penurunan bakteri gram negatif dalam feses kelinci periode
pertumbuhan. Simpulan penelitian adalah dari uji mikrobiologis feses, pemberian
pakan pellet dengan penambahan limbah kubis fermentasi sampai dengan level
6% tidak berdampak negatif terhadap kondisi kesehatan saluran pencernaan
kelinci periode pertumbuhan.



KATA PENGANTAR

Limbah kubis yang telah melalui proses fermentasi didalamnya
terkandung bakteri asam laktat yang cukup tinggi. Penambahan limbah kubis
fermentasi dalam ransum kelincidiharapkan mampu medukung keberadaan
bakteri asam laktat dalam pakan pellet. Fungsi kesehatan dari pakan yang
mengandung bakteri asam laktat biasanya dievaluasi dengan melihat efek
konsumsi pakan terhadap saluran pencernaan. Pengujian produk pellet dilakukan
secara in vivo yaitu dengan memberikannya pada kelinci untuk kemudian
diamati kondisi mikrobiologis fesesnya. Kondisi mikrobiologi feses kelinci
dapat digunakan sebagai indikator kesehatan saluran pencernaan.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT vyang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
Penulis menyampaikan terimakasih kepada Dr. Ir. Sri Mukodiningsih, M.S. dan
Dr. Ir. Baginda Iskandar Moeda Tampoebolon, M.Si. selaku dosen pembimbing
yang telah memberikan bimbingan, nasihat dan sarannya sehingga penelitian dan
penulisan skripsi dapat terselesaikan. Ucapan terimakasih tidak lupa penulis
sampaikan kepada Sutaryo, S.Pt., M.P., Ph.D.yang telah membimbing jalannya
penelitian dan Prof. Ir. Nyoman Suthama, M.Sc., Ph.D. selaku dosen wali
selama menempuh studi di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada keluarga tercinta lbu Fenty
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